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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat RSUD dr. M. Yunus Bengkulu 

Rumah Sakit Umum Bengkulu pada awalnya  berdiri di Jl. A. Yani 

(Kampung Cina) yang sekarang ditempati kantor Pos Bengkulu pada tahun 1922, 

kemudian pada tahun 1925 pindah ke Anggut Atas. Di daerah Ratu Samban yang 

sekarang menjadi Jl. Soekarno Hatta. Pada masa itu, rumah sakit dipimpin oleh 

direktur seorang dokter Belanda yang bernama dr. Briukop dan didampingi 

seorang dr. Assikin yang berasal dari Indonesia serta beberapa petugas kesehatan 

lainnya. Propinsi Bengkulu masih merupakan karesidenan dari propinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 1977.Tahun 1995 Rumah Sakit Umum Bengkulu dipindahkan 

di Jl. Indragiri Kelurahan Padang Harapan. 

Berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan Nomor : 51/Menkes/SK.II.1978 

tanggal 07 Maret 1978 Rumah Sakit Umum Bengkulu diresmikan menjadi Rumah 

Sakit Umum Daerah Bengkulu dengan klasifikasi rumah sakit kelas C. Tahun 

1996 Rumah Sakit Umum Daerah Bengkulu dipindahkan kelokasi Kelurahan 

Sidomulyo Kota Bengkulu sampai dengan sekarang.  

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2002 dinyatakan 

Organisasi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr. M. Yunus Bengkulu 

merupakan Lembaga Teknis Daerah yang berbentuk badan dan menjadi Lembaga 

Pendidikan Akademi Keperawatan Propinsi Bengkulu.  
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Pada tanggal 02 Januari 2004 berdasarkan Keputusan Direktur RSUD dr. 

M. Yunus BengkuluNomor : 821/113306/SK/UM.4 RSUD dr. M. Yunus 

Bengkulu dijabarkan seluruh uraian tugas pejabat struktural dan 

fungsional/instansi. RSUD dr. M. Yunus Bengkulu sebagai rumah sakit rujukan 

tertinggi di Propinsi Bengkulu dalam menyelenggarakan upaya kesehatan 

diwajibkan harus memerhatikan dasar-dasar pembangunan kesehatan sebagai 

integral dalam mendukung pembangunan kesehatan menuju Indonesia sehat 2014. 

Saat ini RSUD dr. M. Yunus Bengkulu menuju manajemen rumah sakit 

modern yang tidak saja menguntungkan rumah sakit dalam hal efektifitas dan 

efisiensi, tetapi juga menguntungkan masyarakat pengguna rumah sakit terutama 

dalam hal akses pelayanan, informasi kesehatan yang tepat, cepat dan terkemuka 

serta dikelola dengan berbasis komputer yang sangat dibutuhkan sebagai bahan 

dalam pengambilan proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan/evaluasi serta 

untuk pengambilan keputusan terhadap program pelayanan kesehatan yang akan 

dilaksanakan. 

Sesuai dengan tugas dan fungsi serta memperhitungkan potensi, kendala, 

peluang dan tantangan yang mungkin timbul.RSUD dr. M. Yunus Bengkulu pada 

tahun anggaran 2012 menetapkan tujuan strategis dalam bentuk sasaran-sasaran 

strategis, yang mengacu pada rencana strategis RSUD dr. M. Yunus Bengkulu di 

tahun 2014. Langkah ini diambil dalam rangka memberikan arah dan penetapan 

kebijakan untuk mencapai kinerja yang efektif dan efisien, sasaran-sasaran 

strategis tersebut diimplementasikan sebagai dari visi dan misi RSUD dr. M. 

Yunus Bengkulu. Rumusan visi dan misi RSUD dr. M. Yunus Bengkulu mengacu 
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pada visi dan misi Pemerintah Daerah Propinsi Bengkulu dengan fokus pada tugas 

pokok dan fungsi (tupoksi) yang telah ditetapkan. 

4.1.2 Visi, Misi dan Motto RSUD dr. M. Yunus Bengkulu 

Visi RSUD dr. M. Yunus Bengkulu yaitu “Menjadi Rumah Sakit Rujukan, 

Pendidikan, Penelitian yang terpercaya dan mempunyai daya saing Se-Sumatera 

Tahun 2014”. Adapun misi RSUD dr. M. Yunus Bengkulu antara lain : 

a. Menyelenggarakan pelayanan yang professional; 

b. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengembangan; 

c. Menyediakan pelayanan unggulan dibidang kesehatan melalui pemberdayaan 

seluruh potensi sumber daya dan kemitraan rumah sakit; 

d. Meningkatkan kesejahteraan pegawai; 

e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pemberdayaan potensi 

sebagai tenaga professional dalam memberikan pelayanan; 

f. Memenuhi kebutuhan sarana, prasarana dan fasilitas rumah sakit untuk 

menunjang kualitas pelayanan; 

g. Menerapkan praktek bisnis yang sehat sesuai dengan prinsip efektif, efesien 

dan ekonomis guna meningkatkan produktifitas kinerja. 

Dalam melaksanakan visi dan misi RSUD dr. M. Yunus Bengkulu, maka 

rumah sakit merumuskan motto “SEHAT MUFAKAT” yang berarti: 

SE = SEnyum : Melaksanakan pelayanan kepada masyarakat dengan 

senyum keiklasan. 

HA = HAngat : Mencerminkan suasana persaudaraan. 
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T = Tegur-sapa : Sifat keramah-tamahan yang tercermin dalam 

perkataan yang sopan santun. 

MU = MUtu : Mempersembahkan pelayanan yang bermutu dengan 

pelayanan prima. 

F = Finansial : Senantiasa meningkatkan finansial untuk 

meningkatkan kesejahteraan. 

A = Aparat : Sumber daya manusia yang handal dalam 

melaksanakan pelayanan kesehatan prima. 

K = Kekeluargaan : Melaksanakan pelayanan dengan penuh suasana 

kekeluargaan. 

A = Agamis : Suasana religius tercermin pada petugas. 

T = Taqwa : Bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa. 

4.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi Umum dan Keuangan RSUD dr. M. Yunus 

Bengkulu 

Umum dan Keuangan mempunyai tugas dan fungsi menyusun rencana, 

mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Umum 

dan Keuangan serta merumuskan kebijaksanaan teknis di bidang ketatausahaan, 

kerumahtanggaan, hukum, tata laksana, kepegawaian, keuangan dan perlengkapan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja. 

Selanjutnya umum dan keuangan bertujuan untuk mengupayakan 

terciptanya layanan prima sesuai tugas dan fungsi Bagian-Bagian di Umum dan 

Keuangan. Untuk mencapai  tujuan tersebut akan ditempuh langkah-langkah 

sebagai berikut: 
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a. Menyusun/menerbitkan pedoman pelaksanaan tugas untuk masing-masing 

bagian. 

b. Menciptakan sistem layanan administrasi yang efektif dan efisien untuk 

menuju layanan prima pada masing-masing bagian. 

c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik pimpinan, pengelola, 

maupun pelaksana bagian-bagian melalui pendidikan formal/non formal, 

diklat, training, dan sebagainya. 

d. Meningkatkan sarana prasarana yang memadai untuk menunjang kelancaran 

layanan prima. 

Di lingkungan Umum dan Keuangan RSUD dr. M. Yunus Bengkulu 

membawahi bagian-bagian adalah sebagai berikut: 

1) Bagian Sekretariat 

Sekretariat mempunyai tugas menyelenggarakan urusan umum, perlengkapan, 

kepegawaian, humas dan kemitraan, serta mengoordinasikan pelaksanaan 

tugas satuan organisasi.Sekretariat dalam melaksanakan tugas mempunyai 

fungsi:  

a) Penyusunan rencana kerja Sekretariat;  

b) Perumusan kebijakan teknis kesekretariatan;  

c) Penyelenggaraan urusan umum dan perlengkapan;  

d) Penyelenggaraan urusan kepegawaian;  

e) Penyelenggaraan urusan hukum masyarakat dan kemitraan;  

f) Pengoordinasian penyelenggaraan tugas satuan organisasi; 
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2) Bagian Keuangan 

Bidang Keuangan mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas yang 

direktur RSUD dalam penyiapan perumusan kebijakan teknis, pembinaan, 

pengkoordinasian penyelenggaraan tugas secara terpadu, pelayanan 

administrasi keuangan, pengendalian dan pelaporan di bidang akuntansi, 

verifikasi dan perbendaharaan.Bidang Keuangan mempunyai fungsi : 

a) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pembinaan, 

pengkoordinasian, penyelenggaran tugas secara terpadu, pelayanan 

administrasi, pelaksanaan dan pengendalian di bidang akuntansi, verifikasi 

dan perbendaharaan; 

b) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pembinaan, 

pengkoordinasian penyelenggaran tugas secara terpadu, pelayanan 

administrasi, pelaksanaan dan pengendalian di bidang perbendahaaran; 

c) Penginventarisasian permasalahan berhubungan dengan pelaksanaan tugas 

dan program kerja Bidang Keuangan RSUD serta bahan tindak lanjut 

penyelesaiannya. ; 

d) Penyusunan laporan pelaksanaan tugas dan program Bidang Keuangan 

RSUD; 

e) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan Direktur RSUD sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi RSUD; 

3) Bagian Penyusunan Program Dan Evaluasi 

Bagian Penyusunan Program Dan Evaluasi mempunyai fungsi pelaksanaan 

tugas di bidang penyusunan pelaksanaan program, pembinaan dan 
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pengendalian, serta evaluasi dan pelaporan. Bidang Penyusunan Program dan 

Evaluasi mempunyai tugas antara lain: 

a) Menyusun rencana kegiatan bagian bina program; 

b) Menyusun rencana strategis Sekretariat di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu; 

c) Menyusun rencana kegiatan dan anggaran pegawai; 

d) Menyusun petunjuk pelaksanaan progran dan kegiatan pegawai; 

e) Menyusun rencana kerja dan kinerja tahunan pegawai; 

f) Melaksanakan pemantauan, pengendalian, dan evaluasi kinerja serta 

dampak pelaksanaan program dan kegiatan pegawai; 

g) Menyusun laporan akuntabilitas kinerja pegawai; 

h) Menyusun laporan kemajuan pelaksanaan program dan kegiatan pegawai; 

i) Menyusun laporan pelaksanaan program dan kegiatan tahunan pegawai; 

j) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan Bagian 

Penyusunan Program dan Evaluasi; 
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4.1.4 Struktur Organisasi RSUD dr. M. Yunus Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi RSUD dr. M. Yunus Bengkulu 

Sumber :RSUD dr. M. Yunus Bengkulu (2013) 

 

 

4.2 Karakteristik Responden 

Responden yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah pegawai yang 

bekerja di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. Karakteristik responden terdiri dari 

usia, jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja. Karakteristik responden dapat 

dilihat pada tabel 4.2.berikut: 

  

 

DIREKTUR 

WAKIL DIREKTUR 

Umum dan Keuangan 

BAGIAN 

Penyusunan Program 

dan Evaluasi 

 

BAGIAN 

Keuangan  

SUBBAG 
Anggaran dan 

Mobilitasi Dana 

SUBBAG 
Akuntansi dan Verifikasi 

SUBBAG 
Pemasaran dan Asuransi  

SUBBAG 
Data dan Informasi 

SUBBAG 
Rekam Medis  

SUBBAG 
Perencanaan Evaluasi 

dan Pelaporan 

 

BAGIAN 

Sekretariat 

SUBBAG 
Umum dan Perlengkapan 

SUBBAG 
Umum dan Kepegawaian 

SUBBAG 
Hukum, Humas dan 

Kemitraan 



49 

 

Tabel 4.2 Distribusi Karakteristik Responden di RSUD dr. M. Yunus 

Bengkulu 

No Karakteristik Jumlah Persentase 

1. Usia    

 23 – 27 tahun 16 18.39 

 28 – 32 tahun  42 48.28 

 33 tahun 29 33.33 

 Total  87 100.00 

2. Jenis Kelamin    

 Laki-laki  48 55.17 

 Perempuan  39 44.83 

 Total 87 100.00 

3. Pendidikan    

 SMA 15 17.24 

 D3 18 20.69 

 S1 43 48.26 

 S2 12 13.79 

 Total 87 100.00 

4. Masa Kerja   

 ≤ 5 tahun  35 40.23 

  5 tahun  52 59.77 

 Total 87 100.00 

Sumber : Data primer diolah (2014) 

Hasil penelitian pada tabel 4.2.menunjukkan bahwa mayoritas 48,28% 

berusia 28 – 32 tahun, hal ini menunjukkan bahwa sebagian dari responden 

merupakan usia produktif. Mayoritas sebagian pegawai 59,77% memiliki masa 

kerja > 5 tahun.Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas pegawai 

55,17% adalah laki-laki. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

dapat diketahui bahwa latar belakang pendidikan pegawai sebagian besar adalah 

Sarjanan (S1) sebanyak 43 orang sebesar 48,26%. 

 

4.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian 

Untuk menerangkan tanggapan responden terhadap variabel penelitian 

maka dilakukan analisis jawaban yang diberikan responden berkaitan dengan 
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pernyataan tersebut. Pernyataan terdiri atas 17 item, untuk mengetahui lebih jelas 

mengenai pernyataan berasal dari variable motivasi, kemampuan dan kinerja. 

Peneliti akan mendeskripsikan masing-masing item pernyataan secara terpisah 

dan dari analisis tersebut diketahui berapa banyak responden yang memilih 

alternatif jawaban tertentu dan memperoleh nilai rata-rata tertinggi sampai dengan 

terendah.Untuk menerangkan tanggapan responden terhadap variabel peneliti 

digunakan metode rata-rata (mean) dan tabel distribusi frekuensi. Alat ukur 

tanggapan responden terhadap variabel penelitian adalah: 

Nilai Tanggapan Deskripsi 

1,00 – 1,80  sangat rendah 

1,81 – 2,60  rendah 

2,61 – 3,40 cukup tinggi 

3,41 – 4,20  tinggi 

4,21 – 5,00  sangat tinggi 

 

4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi 

Pada hasil penelitian terhadap variabel motivasi pegawai bagian Umum dan 

Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu berdasarkan hasil penyebaran 

kuesioner yang dilakukan sesuai dengan skor jawaban tertera pada tabel 4.3 

berikut : 
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Tabel 4.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi 

Dimensi  Item Pernyataan 
Nilai 

Jumlah 
Rata-

rata 
Keterangan  

5 4 3 2 1 

Y (X1.1) 1. Saudara secara inheren menyukai 

kerja tidak untuk menghidari 

pekerjaan 

16 28 25 16 2 301 3,46 Tinggi 

 2. Saudara tidak menyhindari 

bertanggung jawab dalam setiap 

pekerjaan 

16 33 22 10 6 304 3,49 Tinggi 

 3. Saudara memiliki pengendalian diri 

untuk bekerja sesuai tujuan instansi 

dalam berkomitmen pada sasaran 

17 38 21 9 2 320 3,68 Tinggi 

 4. Saudara dapat memandang positif 

pada saat bekerja  
17 35 25 6 4 316 3,63 Tinggi 

 5. Saudara dapat selalu berusaha dalam 

menjalankan pekerjaan 
8 32 28 14 5 285 3,28 

Cukup 

tinggi 

 6. Saudara selalu dapat mengambil 

keputusan inovatif dalam setiap 

pekerjaan 

13 25 30 15 4 289 3,32 
Cukup 

tinggi 

Rata-rata keseluruhan 3,48 Tinggi  

Sumber :Hasil penelitian (2014) 

 

Dari tabel 4.3 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata keseluruhan dari item 

pernyataan variabel motivasi sebesar 3,48. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa motivasi pegawai bagian Umum dan Keuangan di RSUD dr. 

M. Yunus Bengkuluberada pada kategori tinggi, karena nilai rata-rata keseluruhan 

berkisar antara 3,41 sampai dengan 4,20. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tertinggi adalah 

sebesar 3,68 diperoleh dari pernyataan ke-3 yaitu “Saudara memiliki pengendalian 

diri untuk bekerja sesuai tujuan instansi dalam berkomitmen pada sasaran”. 

Sedangkan nilai rata-rata keseluruhan terendah adalah sebesar 3,28 diperoleh pada 

pernyataan ke-5 “Saudara dapat selalu berusaha dalam menjalankan pekerjaan”. 

Hal ini menunjukkan bahwa pegawai diharapkan untuk mampu menyelesaikan 

tugas dengan tanggung jawab, mengambil keputusan inovatif dan mampu 

berkomitmen pada sasaran dalam menjalankan pekerjaan.Hal tersebut juga 
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diperjelas oleh Kepala Bagian Sekretariat di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu 

menyatakan bahwa : 

“…suatu pekerjaan diperoleh pegawai saat ini hampir sepenuhnya tepat 

pada tujuan instansi, hal ini dapat dilihat dari penyusunan program dan 

evaluasi yang dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan kebijakan yang 

telah ditentukan. Tapi dalam mencapai tujuan instansi tersebut terdapat 

berbagai hambatan yang terjadi, namun para pegawai tetap berusaha 

mendapatkan penyelesaian tugas pekerjaan dengan baik untuk mendorong 

meningkatnya kualitas dan kuantitas kerja”. 

 

Berikut pernyataan dari pegawai Sekretariat di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu 

terkait dengan motivasi pegawai : 

“…kami disini berperan langsung dalam upaya individu ke arah 

pencapaian sasaran untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi dalam 

pencapaian tujuan organisasi, kami merangsangkan keinginan dan daya 

gerak yang menyebabkan kami bersemangat dalam bekerja dengan 

terpenuhinya kebutuhan”. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil kerja dari pegawai bagian 

Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu tepat pada sasaran dan 

tujuan organisasi dengan efektif serta setiap individu akan memiliki kesadaran 

akan tanggung jawab tersebut.Sebab setiap sasaran kerja yang terealisasikan 

dengan baik dapat mendukung pencapaian kinerja lebih prima dan dapat 

memberikan kepuasan terhadap pelayanan yang diterima oleh masyarakat. 

4.3.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kemampuan 

Pada hasil penelitian terhadap variabel kemampuan pegawai bagian Umum 

dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu berdasarkan hasil penyebaran 

kuesioner yang dilakukan sesuai dengan skor jawaban tertera pada tabel 

4.4berikut : 
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Tabel 4.4 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kemampuan 

Dimensi  Item Pernyataan 
Nilai 

Jumlah 
Rata-

rata 
Keterangan  

5 4 3 2 1 

Pemahaman 

verbal 

(X2.1) 

7. Saudara mampu memahami 

apa yang didengar perintah 

tugas atasan 

10 40 31 5 1 314 3,61 Tinggi  

8. Saudara mampu memahami 

apa yang dibaca pekerjaan 

yang ditugaskan 

13 26 38 9 1 302 3,47 Tinggi  

Sub rata-rata 3,54 Tinggi  

Penalaran 

induktif 

(X2.2) 

9. Saudara mampu 

mengurutkan logis masalah 

tugas yang dipekerjakan 

10 37 29 9 2 305 3,01 
Cukup 

tinggi 

10. Saudara mampu 

menyelesaikan memecahkan 

masalah yang ditugaskan 

11 33 36 6 1 308 3,54 Tinggi  

Sub rata-rata 3,28 
Cukup 

tinggi  

Keluwesan 

dinamis 

(X2.3) 

11. Saudara mampu 

menyelesaikan tugas 

pekerjaan dengan cepat 
11 32 33 10 1 303 3,48 Tinggi  

Sub rata-rata 3,48 Tinggi  

Stamina 

(X2.4) 

12. Saudara mampu berupaya 

maksimum melaksanakan 

tugas pekerjaan dalam kurun 

waktu tertentu 

16 37 24 8 2 318 3,66 Tinggi  

Sub rata-rata 3,66 Tinggi  

Rata-rata keseluruhan 3,49 Tinggi  

Sumber :Hasil Penelitian (2014) 

Dari tabel 4.4 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata keseluruhan dari item 

pernyataan variabel kemampuan sebesar 3,49. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pegawai bagian Umum dan Keuangan di RSUD 

dr. M. Yunus Bengkuluberada pada kategori tinggi, karena nilai rata-rata 

keseluruhan berkisar antara 3,41 sampai dengan 4,20. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tertinggi adalah 

sebesar 3,66 diperoleh dari pernyataan ke-12 yaitu “Saudara mampu berupaya 

maksimum melaksanakan tugas pekerjaan dalam kurun waktu tertentu”. 

Sedangkan nilai rata-rata keseluruhan terendah adalah sebesar 3,28 diperoleh pada 

pernyataan ke-9 “Saudara mampu mengurutkan logis masalah tugas yang 
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dipekerjakan”. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai mampu meningkatkan 

kemampuan pemahaman, menyelesaikan tugas dengan cepat dan mampu 

berupaya maksimum dalam menjalankan tugas pekerjaan.Menurut salah seorang 

pegawai Bagian Keuangan RSUD dr. M. Yunus Bengkulu yang mengatakan 

bahwa : 

“…setiap pegawai yang ada disini itu sudah mampu berpikir dalam 

menyelesaikan setiap pekerjaan yang ditugaskan kepadanya, dimana tugas-

tugas yang dibebankan kepada kami, mampu kami selesaikan karena kami 

dibekali dengan pengetahuan selain itu tingkat pendidikan pegawai 

kebanyakan S1 jadi otomatis dapat berpikir lebih optimal dalam 

menyelesaikan setiap tugas-tugasnya  karena memiliki keterampilan sesuai 

dengan pengetahuan yang dimiliki”. 

 

Hal tersebut diperjelas oleh Wakil Direktur Keuangan di RSUD dr. M. Yunus 

Bengkulu menyatakan bahwa : 

“…para pegawai rumah sakit ini khususnya bagian keuangan pada 

dasarnya memiliki unsur kematangan dalam berkemampuan yang 

berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari 

pendidikan, latihan dan pengetahuan. Dimana kemampuan jika dapat 

berkorelasi dengan kinerja akan menghasilkan standar kinerja yang baik”. 

 

Berdasarkan tanggapan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pegawai 

bagian Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkuludapat dilihat dari 

bagaimana seorang individu dapat berpikir dengan kemampuan yang dimiliki 

untuk dapat bekerja dan menyelesaikan setiap tugas-tugasnya sehingga sesuai 

dengan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi yang bersangkutan. 

4.3.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja  

Pada hasil penelitian terhadap variabel kinerja pegawai bagian Umum dan 

Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu berdasarkan hasil penyebaran 
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kuesioner yang dilakukan sesuai dengan skor jawaban tertera pada tabel 4.5 

berikut : 

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja  

Dimensi  Item Pernyataan 
Nilai 

Jumlah 
Rata-

rata 
Keterangan 

5 4 3 2 1 

 

Kuantitas 

(Y1) 

13. Saudara mampu 

menyelesaikan jumlah 

pekerjaan sesuai dengan 

standar kerja  

22 40 23 2 0 343 3,94 Tinggi  

14. Saudara mampu memenuhi 

target pekerjaan 
29 34 20 3 1 348 4,00 Tinggi  

Sub rata-rata 3,97 Tinggi  

 

Kualitas  

(Y2) 

15. Saudara disiplin dalam 

bekerja 
18 38 28 2 1 331 3,80 Tinggi  

16. Saudaramewujudkan 

keselamatan pelanggan 
22 35 20 8 2 328 3,77 Tinggi  

17. Saudara mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu 

20 38 26 3 0 336 3,86 Tinggi  

Sub rata-rata 3,81 Tinggi  

Rata-rata keseluruhan 3,89 Tinggi  

Sumber :Hasil Penelitian (2014) 

Dari tabel 4.5 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata keseluruhan dari item 

pernyataan variabel kinerja sebesar 3,89. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pegawai bagian Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. 

Yunus Bengkuluberada pada kategori tinggi, karena nilai rata-rata keseluruhan 

berkisar antara 3,41 sampai dengan 4,20. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tertinggi adalah 

sebesar 4,00 diperoleh dari pernyataan ke-14 yaitu “Saudara mampu memenuhi 

target pekerjaan”, dapat disimpulkan bahwa hasil kinerja yang dihasilkan pegawai 

di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu mampu memenuhi target pekerjaan sesuai 

dengan standar kerja. Sedangkan nilai rata-rata keseluruhan terendah adalah 

sebesar 3,77 diperoleh pada pernyataan ke-16 “Saudara mewujudkan keselamatan 

pelanggan”, hal ini menunjukkan bahwa pegawai diharapkan mampu berforma 
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baik dalam menyelesaikan jumlah pekerjaan sesuai dengan standar kerja dan 

mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 

Berikut pernyataan dari Kepala Bagian Penyusunan Program dan Evaluasi 

di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu terkait dengan kemampuan pegawai : 

“…setiap pegawai disini itu telah memahami tugasnya masing-masing 

karena setiap pegawai sudah memiliki pekerjaan tersendiri dan dengan 

adanya hal yang seperti itu maka diharapkan para pegawai dengan mudah 

menyelesaikan setiap pekerjaan mereka tepat pada waktunya, sehingga 

pekerjaan yang lain tidak saling berbenturan akibat penyelesaian tugas 

yang terlambat”. 

 

Pernyataan tersebut diatas berkaitan dengan Pegawai Bagian Penyusunan Program 

dan Evaluasi di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu menyatakan bahawa : 

“…jumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh para pegawai secara kelompok 

maupun individu untuk saat ini pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur kerja. Setiap pegawai disini dituntut untuk bekerja sesuai dengan 

standar kerja agar dapat menghasilkan pekerjaan tepat waktu”. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pegawai bagian 

Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu sudah cukup serius dalam 

mengerjakan pekerjaan mereka dan berusaha untuk menyelesaikannya tepat pada 

waktunya karena setiap pegawai/individu sudah memiliki job description yang 

didalamnya berisi mengenai kewajiban dan pertanggungjawaban para pegawai 

terhadap tugas pokok dan fungsi yang harus mereka kerjakan walaupun masih ada 

beberapa pegawai yang kurang serius dalam menyelesaikan tugasnya. Untuk itu 

perlu ditingkatkan kedisiplinan pegawai dalam hal menyelesaikan pekerjaannya 

tepat pada waktunya bahkan sebelum dibutuhkannya pekerjaan tersebut sehingga 

bisa mencapai target kerja organisasi yang telah ditetapkan. 
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4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis 

pengaruh secara bersama-sama dan parsial antara variabel independen terhadap 

dependen. Berdasarkan estimasi regresi linier berganda dengan menggunakan 

program SPSS Versi 17.0 For Windows, maka diperoleh hasil seperti tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.6Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.578 .619  2.549 .013 

motivasi .402 .107 .385 3.753 .000 

kemampuan .274 .121 .232 2.262 .026 

a. Dependent Variable: kinerja 

Sumber :Hasil Penelitian (2014) 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui persamaan regresi yang diperoleh adalah : 

Y = 1,578 + 0,402X1 + 0,274X2 

Keterangan : 

Y = Kinerja pegawai 

X1 = Motivasi 

X2 = Kemampuan 

Berdasarkan persamaan yang diperoleh pada variabel motivasi nilai beta 

0,385, signifikan sebesar 0,000 dan variabel kemampuan nilai beta 0,232 serta 

nilai signifikan sebesar0,026, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi 

dan kemampuan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai bagian Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. 
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4.4.2 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengujian koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur proporsi 

atau persentase kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat.Koefisien 

determinasi berkisar antara nol sampai satu (0 ≤ R
2
≤ 1). Jika R

2 
semakin besar 

(mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (X) 

adalah besar terhadap vaiabel terikat (Y). Hal ini berarti model yang 

digunakansemakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat dan demikian sebaliknya. 

Tabel 4.7Analisis Data Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .713
a
 .508 .487 .54653 

a. Predictors: (Constant), kemampuan, motivasi 

Sumber :Hasil Penelitian (2014) 

Berdasarkan hasil pengolahan data primer dengan menggunakan program 

SPSS versi 17,0 memperoleh koefisien R sebesar 0,713 yang berarti bahwa 

hubungan antara motivasi dan kemampuan terhadap kinerja pegawai mempunyai 

pengaruh yang rendah sebesar 71,3%, dikatakan rendah karena nilai persentase 

tersebut berada dibawah 50%.  

Menurut Ridhailah (2012) R
2
digunakan bila hanya menggunakan satu 

variabel independen, apabila menggunakan lebih dari satu variabel independen 

maka digunakan adjustedR
2
. 

Adjusted(R
2
) = 0,487. Artinya bahwa kinerjapegawai bagian Umum dan 

Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu dapat dijelaskan oleh motivasi dan 

kemampuan sebesar 48,7%, sedangkan sisanya 51,3% dijelaskan oleh variabel 
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lain yang tidak termasuk dalam permodelan.Hal ini menunjukkan variabel-

variabel bebas hanya memberikan sebagian informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel terikat. 

4.4.3 Pengujian Secara Bersamaan (Uji F) 

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat digunakan uji F. Hasil yang diperoleh 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.8Analisis pengujian secara bersamaan (Uji F) 
ANOVA

b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.989 2 3.494 8.092 .001
a
 

Residual 36.276 84 .432   

Total 43.264 86    

Sumber :Hasil Penelitian (2014) 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa koefisien uji F diperoleh sebesar 

8,092 dengan tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05. Perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,001 < 0,05, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima artinya secara bersamaan motivasi dan 

kemampuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai bagian Umum dan 

Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. 

4.4.4 Pengujian Individual (Uji t) 

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh motivasi dan kemampuan 

terhadap kinerja pegawai bagian Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus 

Bengkulu digunakan pengujian individual (uji t). pengambilan keputusan 

diperoleh dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel pada taraf 

signifikan sebesar 95% atau α = 0,05. 
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Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh bahwa nilai beta variabel motivasi sebesar 

0,385 dan variabel kemampuan 0,232. Pada variabel motivasi menunjukkan 

bahwa signifikan 0,000 < 0,05, disimpulkan bahwa H2 diterima artinya motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai bagian Umum dan 

Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. 

Disisi lain, variabel kemampuan memperoleh hasil bahwa nilai signifikan 

0,026 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa H3 diterima artinya kemampuan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai bagian Umum dan 

Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. 

 

4.5 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel motivasi dan kemampuan 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai, 

dan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan terhadap 

kinerja pegawai bagian Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. 

Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan pegawai terhadap 

situasi kerja di lingkungan organisasinya. Mereka yang bersikap positif terhadap 

situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika 

mereka bersikap negatif terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi 

kerja yang rendah (Parinussa, 2011). 

Menurut Wahyunigrum (2008) dimaksud dengan kemampuan dalam 

hubungan dengan pekerjaan adalah suatu keadaan pada seseorang yang secara 
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penuh kesungguhan, berdayaguna, dan berhasilguna melaksanakan pekerjaan 

sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. 

Selanjutnya Murti dan Srimulyani (2013) menambahkan kinerja pegawai 

adalah seberapa banyak para pegawai memberi konstribusi kepada perusahaan 

meliputi kuantitas output, kualitas output¸ jangka waktu, kehadiran ditempat kerja 

dan sikap kooperatif. Kinerja pegawai menunjuk pada kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

Berdasarkan penelitian, kinerja pegawai bagian Umum dan Keuangan di 

RSUD dr. M. Yunus Bengkulu adalah baik dilihat dari tanggapan responden 

sebesar 3,89 menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah tinggi. Hal ini berarti 

bahwa pegawai bagian Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu 

sudah cukup serius dalam mengerjakan pekerjaan mereka dan berusaha untuk 

menyelesaikannya tepat pada waktunya. 

Pada observasi awal memang terlihat ada perbedaan dengan hasil 

penelitian, hal ini terlihat pada objek penelitian terdapat masalah-masalah di latar 

belakang penelitian, sedangkan pada hasil penelitian kinerja pegawai adalah 

tinggi.Hal ini terjadi karena responden menilai dirinya baik pada saat peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data terhadap responden dengan melakukan 

kuesioner. 

Pengujian hipotesis terbukti bahwa motivasi dan kemampuan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai bagian Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. 

Yunus Bengkulu, hal ini menunjukkan variabel motivasi dan kemampaun 

terhadap variabel kinerja pegawai signifikan 0,001< 0,05. 
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Pengaruh variabel motivasi dan kemampuan terhadap kinerja pegawai 

tersebut telah sesuai dengan yang diungkapkan Kristiani et al (2013) berjudul 

Pengaruh Kemampuan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Semaranghasil penelitian 

menunjukkan bahwa : 

Variabel kemampuandan motivasi pegawai berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai.Analisisselanjutnya dihasilkan bahwa kemampuan 

mempunyai pengaruh positif baik secaralangsung maupun tidak langsung 

kepada produktifitas kerja, sedangkan motivasi hanyamempunyai pengaruh 

positif langsung terhadap kinerja tetapi tidak mempunyaipengaruh langsung 

terhadap produktifitas kerja. 

 

Berdasarkan penelitian, motivasi pegawai bagian Umum dan Keuangan di 

RSUD dr. M. Yunus Bengkulu adalah baik dilihat dari tanggapan responden 

sebesar 3,48 menyatakan bahwa motivasi pegawai adalah tinggi. Hal ini berarti 

bahwa hasil kerja pegawai tepat pada sasaran tujuan organisasi terealisasikan 

dengan baik dan mendukung pencapaian kinerja lebih prima. 

Variabel motivasi pegawai memperoleh hasil t signifikan 0,000< 0,05, 

sehingga disimpulkan bahwa kemampuan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai bagian Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus 

Bengkulu. Artinya apabila motivasi pegawai semakin baik maka kinerja pegawai 

juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya. Hubungan antara motivasi pegawai 

terhadap kinerja pegawai tersebut telah sesuai dengan hasil penelitian yang 

diungkapkan Ekaningsih (2012) berjudul Pengaruh Motivasi kerja terhadap 

Kinerja dengan Persepsi Lingkungan kerja sebagai variabel Pemoderasi (Studi 

Pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota Surakarta) menunjukkan bahwa : 
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Motivasi untuk bekerja akan berdampakpositif pada kinerja . Menunjukkan 

pengaruh positif dari pekerjaan yang lebih tinggimotivasi akan lebih tinggi 

kinerja karyawan, sebaliknya semakin rendahmotivasi untuk bekerja 

semakin rendah tingkat kinerja semua karyawan. 

 

Berdasarkan penelitian, kemampuan pegawai bagian Umum dan Keuangan 

di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu adalah baik dilihat dari tanggapan responden 

sebesar 3,49 menyatakan bahwa kemampuan pegawai adalah tinggi. Hal ini 

berarti bahwa pegawai mampu meningkatkan kemampuan pemahaman, 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan mampu berupaya maksimum dalam 

menjalankan tugas pekerjaan. 

Variabel kemampuan memperoleh hasil bahwa nilai signifikan 0,026 < 

0,05, sehingga disimpulkan bahwa kemampuan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai bagian Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus 

Bengkulu. Artinya apabila kemampuan pegawai baik maka kinerja pegawai juga 

akan meningkat, begitu pula sebaliknya.Hubungan antara kemampuan pegawai 

terhadap kinerja pegawai tersebut telah sesuai dengan hasil penelitian yang 

diungkapkan olehWidiaswari (2010) berjudul Hubungan antara faktor 

Kemampuan dengan Kinerja Pegawai Kecamatan Banjarbaru Kota menunjukkan 

bahwa, “hubungan variabel kinerja dengan kemampuan kerja menunjukkan 

hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.Dengan motivasi yang 

optimal, pegawai dapat lebih mudah untuk berkemampuan dalam bekerja 

memahami dan menguasai keterampilan sehingga kinerja yang dihasilkan 

memuaskan. Seperti yang dinyatakan Luhgiatno (2006) bahwa : 

Kinerja sumber daya manusia adalah fungsi dari motivasi dan ability atau 

perpaduan antara motivasi yang ada pada diri seseorang dan kemampuanya 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan.Apabila motivasi tinggi dengan 
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didukung oleh kemampuan yang tinggi maka kinerja pegawai juga tinggi, 

demikian sebaliknya. 

 

Rachmawatiet al, (2006) memandang kemampuan dan kinerja selalu 

berhubungan, sebagaimana dikemukakannya bahwa : 

Hubungan antara kemampuan kerja dengan kinerja pegawai menunjukkan 

hubungan yang cukup kuat.Hal ini terlihat dari pegawai dengan kemampuan 

kerja yang rendah cenderung mempunyai kinerja yang rendah pula. 

Sedangkan pegawai dengan kemampuan kerja yang tinggi sebagian besar 

mempunyai kinerja yang tinggi pula  

 

Dengan kata lain, motivasi dan kemampuan sangat mempengaruhi kinerja 

pegawai, sebagaimana yang diutarakan Gusnita (2012) bahwa,”Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai adalah faktor kemampuan (ability)dan faktor 

motivasi (motivation).Hasil kinerja pegawai dalam suatu organisasi tidak terlepas 

dari adanya motivasi yaitu keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 

suatu tujuan.Dorongan tersebut mempunyai kekuatan yang besar dalam penentuan 

sikap pegawai dalam bekerja.Jika pengaruh yang ditimbulkannya besar, maka 

dorongan kerja besar pula (Sarworini, 2007). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan yang berkaitan dengan 

pengaruh motivasi dan kemampuan terhadap kinerja pegawai bagian Umum dan 

Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Hasil hipotesis pertama diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 1,578 + 

0,402X1 + 0,274X2 menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,001 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama motivasi dan 

kemampuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai bagian Umum 

dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. 

2. Hasil penelitian secara parsial, dilihat bahwa variabel motivasi pegawai 

memperoleh hasil signifikan 0,000< 0,05, sehingga disimpulkan bahwa 

kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

bagian Umum dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. 

3. Hasil analisis datadiketahui bahwa variabel kemampuan memperoleh hasil 

bahwa nilai signifikan 0,026 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa kemampuan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai bagian Umum 

dan Keuangan di RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas dan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, 

terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh instansi antara lain : 
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1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh nilai terendah pada variabel 

motivasi item ke-5 “Saudara dapat selalu berusaha dalam menjalankan 

pekerjaan” sebesar 3,28, maka disarankan perlu dikembangkan penalaran 

induktif dengan membuat mengurutkan secara logis masalah tugas yang 

dipekerjakan, sehingga pegawai mampu mengaktualisasikan kemampuan dan 

keterampilannya dalam pelayanan kesehatan. 

2. Hasil penelitian yang diperoleh nilai terendah pada variabel kemampuan item 

ke-9 “Saudara mampu mengurutkan logis masalah tugas yang dipekerjakan” 

sebesar 3,28, maka disarankan perlu memberikan motivasi berupa 

reward(penghargaan) dalam bentuk perhatian secara personal, pujian bagi 

yang berprestasi agar pegawai dapat selalu berusaha dalam menjalankan 

pekerjaan. 

3. Hasil penelitian diketahui bahwa nilai terendah pada variabel kinerja item ke-

16 “Saudara Mewujudkan keselamatan pelanggan” sebesar 3,77, maka 

disarankan perlu meningkatkan kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) dr. M. Yunus Bengkulu, atasan perlu melakukan upaya 

peningkatan kualitas kerja. Agar pegawai dapat dituntut untuk bekerja dengan 

baik. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb  

Bapak/Ibu/Sdr/i yang saya hormati, saya Try Sugiarto Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Bengkulu (UNIB) sedang melakukan penelitian pada ruang Sekretariat di 

Rumah Sakit Umum Daerah dr. M. Yunus Bengkulu. Penelitian yang saya lakukan berjudul 

“Pengaruh Motivasi dan Kemampuan Terhadap kinerja Pegawai Sekretariat di Rumah Sakit 

Umum Daerah dr. M. Yunus Bengkulu”. Penelitian ini merupakan rancangan dalam pembuatan 

skripsi.  

Saya sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi kuesioner yang saya 

ajukan ini sesuai dengan kondisi yang ada. Setiap jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan sangat 

berarti dalam penelitian ini. Bapak/Ibu/Sdr/i tidak perlu ragu-ragu untuk menjawab semua 

pertanyaan yang disediakan dengan sejujurnya dan apa adanya, karena data ini akan kami 

jadikan sebagai informasi yang bersifat rahasia. Setiap jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan 

tidak akan mempengaruhi penilaian dalam unit kerja terhadap anda.  

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu/Sdr/i saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb  

 



 

 
 

Identitas Responden 

 

Jenis Kelamin  : Laki-laki Perempuan  

 

Usia  : 18-23 th 23-28 th 28-33 th > 33 

th 

 

Status Perkawinan : Duda  Janda  Menikah  

  Belum Menikah  

 

Pendidikan Terakhir : SMP SLTA D1 D2 

  D3 S1 S2 

 

Masa Kerja :  ________________________________________  

 

I. DAFTAR PERNYATAAN VARIABEL MOTIVASI (X1) 

Petujuk Pengisian 

Sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr/i ketahui, berilah penilaian terhadap diri anda 

sendiri dengan jujur dan apa adanya berdasarkan pertanyaan dibawah ini dengan cara 

memberi tanda checklist (  ) pada pilihan jawaban pernyataan dengan keterangan 

sebagai berikut : 

1. SS = Sangat Setuju 

2. S = Setuju 

3. CS = Cukup Setuju 

4. KS = Kurang Setuju 

5. TS = Tidak Setuju 

  



 

 

Dimesi  Pernyataan 
Pendapat 

SS S CS KS TS 

 

Teori Y 

(X1.1) 

18. Saudara secara inheren menyukai kerja 

tidak untuk menghidari pekerjaan 
   

  

19. Saudara tidak menyhindari bertanggung 

jawab dalam setiap pekerjaan 
   

  

20. Saudara memiliki pengendalian diri 

untuk bekerja sesuai tujuan instansi 

dalam berkomitmen pada sasaran 

   

  

21. Saudara dapat memandang positif pada 

saat bekerja  
   

  

22. Saudara dapat selalu berusaha dalam 

menjalankan pekerjaan 
   

  

23. Saudara selalu dapat mengambil 

keputusan inovatif dalam setiap 

pekerjaan 

   

  

 

 

 

II. DAFTAR PERNYATAAN VARIABEL KEMAMPUAN (X2) 

Dimensi Pernyataan 
Pendapat 

SS S CS KS TS 

Pemahaman 

verbal (X2.1) 

24. Saudara mampu memahami apa yang 

didengar perintah tugas atasan 
   

  

25. Saudara mampu memahami apa yang 

dibaca pekerjaan yang ditugaskan 
   

  

Penalaran 

induktif 

(X2.2) 

26. Saudara mampu mengurutkan logis 

masalah tugas yang dipekerjakan 
   

  

27. Saudara mampu menyelesaikan 

memecahkan masalah yang ditugaskan 
   

  

Keluwesan 

dinamis 

(X2.3) 

28. Saudara mampu menyelesaikan tugas 

pekerjaan dengan cepat 
   

  

Stamina 

(X2.4) 

29. Saudara mampu berupaya maksimum 

melaksanakan tugas pekerjaan dalam 

kurun waktu tertentu 

   

  

 

  



 

 

III. DAFTAR PERNYATAAN VARIABEL KINERJA (Y) 

Dimensi  Pernyataan 
Pendapat 

SS S CS KS TS 

 

Kuantitas 

(Y1) 

30. Saudara mampu menyelesaikan jumlah 

pekerjaan sesuai dengan standar kerja  
   

  

31. Saudara mampu memenuhi target 

pekerjaan  
   

  

 

Kualitas 

(Y2) 

32. Saudara disiplin dalam bekerja      

33. Saudara  mewujudkan keselamatan 

pelanggan 
   

  

34. Pegawai mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu 
   

  

 

  



 

 

WAWANCARA PENELITIAN 

 
1. Prestasi apa yang pernah anda capai dalam bekerja yang mendapatkan 

penghargaan dari pimpinan? (baik penghargaan lisan maupun penghargaan 

tertulis atau materi) 

2. Apakah anda senang dalam melaksanakan pekerjaan dengan tantangan? 

3. Apakah atasan anda menghargai setiap hasil kerja yang anda lakukan? 

4. Pujian apa yang diberikan atasan membuat anda lebih semangat dalam 

bekerja? 

5. Bagaimana perasaan anda dalam kegagalan pelaksanaan tugas-tugas 

adalah tanggung jawab anda? 

6. Bagaimana anda menikmati tugas-tugas yang sifatnya menuntut tanggung 

jawab anda? 

7. Apakah kondisi kerja sangat terkait dengan kesejahteraan anda? 

8. Bagaimana kondisi kerja yang nyaman dengan ruang kerja yang tertata 

baik untuk anda? 

9. Bagaimana kontribusi anda dengan rekan kerja anda dalam menjalankan 

tugas? 

10. Apa yang anda ketahui antara bidang tugas anda dengan bidang tugas 

rekan anda secara mendalam? 

11. Apakah tambahan upah lembur dapat meningkatkan motivasi anda dalam 

bekerja? 

12. Bagaimana tunjangan yang anda peroleh cukup untuk memenuhi keluarga 

anda? 

13. Apakah pengetahuan anda dapat menguasai bidang tugas pekerjaan anda? 

14. Pemahaman yang bagaimanakah dalam melaksanakan pekerjaan anda? 

15. Bagaimana anda menyelesaikan masalah bekerja? 

16. Kapan anda dapat memberikan ide-ide yang baik dalam bekerja? 

17. Bagaimana cara anda menyelesaikan tugas-tugas anda dengan tepat 

waktu? 



 

 

18. Keterampilan apa yang anda miliki dalam bekerja? 

19. Apakah stamina anda berpengaruh terhadap penyelesaikan tugas dalam 

proses bekerja? 

20. Kemampuan fisik bagaimana yang anda butuhkan dalam bekerja? 

21. Bagaimana keterlibatan anda dalam aktivitas dalam bekerja? 

22. Bagaimana anda percaya pada instansi, sehingga anda dapat setia? 

23. Jelaskan bagaimana anda berkomunikasi dalam bekerja? 

24. Jelaskan umpan balik antara anda dengan rekan kerja dalam menghasilkan 

pekerjaan maksimal? 

25. Apakah anda dapat menyelesaikan pekerjaan anda sesuai dengan prosedur 

kerja? 

26. Apakah anda dating lebih awal untuk bekerja? 

27. Apakah target pekerjaan anda dapat terpenuhi? 

28. Bagaimana perasaan anda dalam memenuhi beban kerja anda? 

29. Bagaimana ketelitian anda dalam bekerja? 

30. Bagaimana penguasaan kecakapan anda di bidang pekerjaan anda? 

 

  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 


